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Penelitian mengenai uji toksisitas dan distribusi kandungan fikotoksin pada kerang hijau (Pernaviridis) telah
dilakukan di kawasan budidaya kerang hijau, Kamal Muara pada bulan Mel 2012. Penelitian bertujuan
untuk mendeteksi keberadaan fikotoksin penyebab Paralytic Shellfish Poisoning (PSP), serta mengetahui
tingkat toksisitas dan distribusi fikotoksin pada bagian visceral, mantel, dan otot dari kerang hijau.
Berdasarkan Jellet Rapid Test, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat racun penyebab PSP
dalam kerang hijau.

Berdasarkan BSL T, hasil menunjukkan bahwa terdapat senyawa aktif yang bersifat toksik pada seluruh
bagian tubuh kerang yang diuji karena semuanilai LC50 yang didapatkan kurang dari 1.000 ppm. Nilal

L C50 yang terendah pada bagian visceral (63,75 ppm, 105,5 ppm, dan 74,64 ppm) diikuti dengan jaringan
mantel (211,8 ppm, 335,74 ppm, dan 306, 67 ppm) dan jaringan otot (459,95 ppm, 529,05 ppm, dan 492,06
ppm). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat racun penyebab PSP pada kerang hijau, namun
terdapat fikotoksin lain pada sampel kerang hijau yang terdistribusi pada bagian tubuh yang berbeda dengan
konsentras tertinggi pada bagian visceral.

...... The research on toxicity test and phycotoxin distribution in green mussel (Perna viridis) had been done
on Kamal Muara aguaculture areain May 2012. The research aimed to detect the Paralytic Shellfish
Poisoning (PSP) causing phycotoxin and to know the toxicity levels and distribution on green mussels
viscera, mantle, and muscles. Based on Jellet Rapid Test, the result showed that there were no PSP toxins
inside the mussels.

Based on Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), there was other active compound with toxic properties for all
the LC50 levels that were lower than 1.000 ppm. The LC50 levels were lowest on the viscera (63,75 ppm,
105,5 ppm, and 74,64 ppm), followed by the mantle (211,8 ppm, 335,74 ppm, and 306, 67 ppm) and
muscles (459,95 ppm, 529,05 ppm, and 492,06 ppm). Those results indicated that there were no PSP toxins
inside mussels, but there were other phycotoxins distributed in different body parts with highest
concentration in viscera.
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